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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Dinamika Kilang Minyak di Sungai gerong dan Kilang 

Minyak di Pelaju pada tahun 1942–1945”. Dengan mengangkat permasalahan dan bahasan 

tentang Perkembangan Kilang Minyak Plaju dan Sungai Gerong Pada Masa Penjajahan 

Jepang Di Palembang Pada Tahun 1942 - 1945 tersebut. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode historis, melalu empat kegiatan yaitu heuristik, kritik, dan 

interpretasi dan diakhiri dengan Historiografi. Data penelitian di peroleh melalui studi 

kepustakaan dan kajian literatur. Hasil penelitian menunjukkan bawah Perkembangan 

Kilang Minyak Plaju dan Sungai Gerong Pada Masa Penjajahan Jepang Di Palembang Pada 

Tahun 1942 - 1945 mengalami perkembangan, kenaikan produksi minyak dan kehancuran 

yang di alami kilang minyak Plaju dan Sungai Gerong. Perkembangan di kilang minyak ini 

adanya alat transportasi, pendidikan teknik kilang minyak, rekrut pekerja, dan hasil 

produksi. Pada tahun 1942 memperoleh minyak 3.250.00 barrel tahun 1943 memperoleh 

6.500.00 barrel pada tahun 1944 3.750.000 barrel pada tahun 1945 850.000 barrel. Mulainya 

kehancuran kilang minyak Plaju dan Sungai Gerong Pada akhir tahun 1944 dan pada tahun 

1945 pada bulan Januari, pada tanggal 24 Januari pengeboman d kilang minyak plaju dan 

tanggal 29 Januari pengeboman di kilang minyak sungai gerong. 

Kata  Kunci:: kilang, minyak, plaju, sungaigerong. 
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ABSTRACT 

 

This research is entitled "Dynamics of Oil Refinery in Sungai Gerong and Oil 

Refinery in Pelaju in 1942–1945". By raising problems and discussions about the 

Development of the Plaju Oil Refinery and the Gerong River during the Japanese Colonial 

Period in Palembang in 1942 - 1945. The method used in this research is the historical 

method, through four activities, namely heuristics, criticism, and interpretation and ends 

with historiography. Research data obtained through literature study and literature review. 

The results showed that the development of the Plaju and Gerong River oil refineries during 

the Japanese colonial period in Palembang in 1942-1945 experienced growth, an increase in 

oil production and the destruction of the Plaju and Gerong River oil refineries. 

Developments in this oil refinery include transportation equipment, oil refinery technical 

education, recruiting workers, and production results. In 1942 obtained 3,250.00 barrels of 

oil in 1943 obtained 6,500,000 barrels in 1944 3,750,000 barrels in 1945 850,000 barrels. 

Beginning of the destruction of the Plaju and Sungai Gerong oil refineries At the end of 

1944 and in 1945 in January, on January 24 the bombing at the Plaju oil refinery and on 

January 29 the bombing at the Sungai Gerong oil refinery. 

Keywords: refinery, oil, Plaju, Sungaigerong. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya alam merupakan suatu sumber daya yang terbentuk kenatentuan 

alamia, misalnya air, tanah, udara, ruang, mineral tenaga alam, panas bumi, gas bumi, aigin, 

pasang surut atau harus laut. Menurut Sukanto (1990) sumber daya alam adalah sesuatu 

yang berguna dan mempunyai nilai di dalam kondisi dimana kita menemukannya. Semua 

yang terdapat di bumi baik yang hidup maupun mati yang berguna bagi manusia merupakan 

sebuah sumber daya alam, yang memeiliki jumlah nya yang terbatas dan pengusahaannya 

memenuhu kriteria teknologi, ekonomi, dan sosial lingkungan. Berdasrkan sifatnya sumber 

daya alam yang tebagi menjdai tiga yang pertama, sumber daya alam yang dapat di perbarui 

misalnya hewan, tumbuhan, air, dan tanah. Yang kedua sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbarui sperti minyak bumi, gas bumi, batu bara, dan bahan tambang lainnya. Sumber 

daya alam yang tidak habis, misalnya matahari, energi pasang surut, udara, energi laut. 

(Reksohadiprodjo, 1998:5) 

Indonesia menyimpan hasil sumber daya alam (SDA) yang sangat kaya dan beraneka 

ragam. Max Havelaar (Multatuli) dalam hal ini ia menggabarkan bahwa di indonesia 

mempunyai  kekeayaan dan keindahan  alam yang indah, dikatakan juga bahwa Indonesia 

seperti khatulistiwa laksana sabuk bermata zambrud dengan memiliki sumber daya alam 

yang sangat melimpah. Sumber daya alam di indonesia salah satunya adalah minyak bumi. 

(Reksohadiprodjo,1998:5). 

Ladang minyak dapat dengan mudah berubah menjadi medan perang. Ini terjadi 

lebih dari sekali di bekas koloni Hindia Belanda (Nederlands-Indi, sekarang Indonesia) 

dalam gejolak tahun 1940-an, ketika pasukan Jepang, Belanda, Sekutu, dan Indonesia 

bertempur sengit memperebutkan kekuasaan fasilitas minyak lokal dengan alasan yang baik, 

karena pada tahun 1940-an Hindia Belanda adalah salah satu dari pengekspor minyak 

terbesar dunia. Berpusat di kota industri minyak Plajoe, bagian ini dari lanskap perminyakan 

global, 1 jaringan ruang berlapis-lapis yang dimungkinkan oleh perminyakan dan 

memfasilitasi alirannya, dirancang untuk mendukung sebuah negara di sisi lain dunia. Itu 

kemudian dibentuk kembali oleh perang dan revolusi, dalam konteks mengubah aktor 

global. Ini bab menceritakan kisah yang sebagian besar tidak diketahui tentang konstruksi, 

penghancuran, dan rekonstruksidari petroleumscape di tempat yang sekarang menjadi 

provinsi Sumatera Selatan di Indonesia. Diasebuah cerita tentang bagaimana ladang minyak 

bisa menjadi medan perang dan bagaimana bahkan di masa damai sebuah lanskap minyak 
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bumidibentuk oleh upaya untuk melindungi dan mempertahankan sumber kekayaan dan 

kekuasaan (Vries, 2022: 43). 

Pada pertengahan 1880-an, minyak ditemukan di Telaga Said I, pada kedalaman 

dangkal 400 kaki dihutan lebat di bagian utara pulau besar Sumatera. Pada pertengahan 

tahun 1890-an, kualitas lebih baikminyak ditemukan di daerah rawa di Sumatera bagian 

selatan dekat Peraboemoelih. Sebagai akibatnya, Palembang di dekatnya, sebuah kota kuno 

dengan fasilitas pelabuhan, dengan cepat menjamur menjadikota industri minyak yang 

semarak. Pada saat yang sama, kampoeng kecil Pladjoe (Plaju), sekitar 8 km lebih jauh di 

sepanjang Sungai Moesi (Musi), menjadi laba-laba di jaring besar yang berhubungan 

dengan minyak bumi infrastruktur. Pada tahun 1907, Royal Dutch Petroleum Company atau 

Koninklijke Nederlandsche Maatschappij tot Exploitatie van Petroleumbronnen di 

Nederlands-India (1890) membentuk anak perusahaan bernama Batavian Oil Company atau 

Bataafsche Petroleum Maatschappij (BPM/Shell) dan dibangun di Pladjoe kilang terbesar, 

paling produktif, dan modern di Tenggara Asia pada saat itu. Skala operasi tumbuh dan 

BPM merencanakan minyak yang komprehensif  kota perusahaan dengan gedung 

administrasi, kilang, jaringan pipa, jalan, rel kereta api, dan dermaga untuk kapal tanker 

tambat (Vries, 2022:43) 

Dunia barat menemukan pengunaan minyak secara moderen, rakyat indonesia telah 

menemukan beberapa kegunaan praktis dari cairan hitam yang merembes ke permukaan 

bumi yang dijumapainya di beberapa tempat di negerinya. Amat boleh jadi kontak pertama 

antara orang barata dengan minyak bumi indonesia terjadi ketika timbulnya pertempuran di 

laut pada abad ke-16, ketika itu rakyat sumatra membakar dua buah kapal portugis dengan 

melemparkan bola–bola api yang mengandung minyak kepada mereka. Pertempuran yang 

terjadi di Selat Malaka itu merupakan awal, dan bukan kali terakhir, pertikaian antara orang 

orang barat dengan orang–orang indonesia sekitar soal minyak. (Anderson G. Bartlett III, 

1986,43) 

Minyak bumi, demikian disebut sebelum abad yang terakhir, juga dipakai untuk 

keperluan pengobatan. Waktu belanda sampai di negara ini, tidak lama kemudian juga 

meniru kegunaan itu dan para opsir VOC seringkali diperintahkan mengirim minyak itu ke 

negeri Belanda untuk digunakan menghilankan rasa kaku pada kaki dan paha. Ketika 

minyak ikan tidak bisa lagi di memenuhi permintaan bagi keperluan menyalakan lampu, 

pencarian minyak beralih dari laut ke darat. Sekalipun pemakaian minyak untuk keperluan 

penerangan sudah dikenal semenjak zaman Herodotus, tahun 500 sebelum Masehi, 

kepentingannya baru dirasakan di dunia modern setelah ia diketemukan di Titusville, 
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Pennsylvania, amerika, tahun 1859. Selama dua dekade berikutnya pencarian minyak 

meluas ke seluruh dunia. (Anderson G. Bartlett III, 1986,43) 

Ada beberapa di antara perusahan minyak bumi yang bersifat kontemporer yang 

sangat paling terkenal dan sangat besar adalah perusahaan Exxon Mobil. Permaslahannya 

akarnya kembali lagi pada tahun 1863 ketika Jhon D. Rockefeller bergabung dengan 

pengeboran minyak bumi yang bersifat atau berbasis di wilayah Cleveland bisnis yang pada 

tahun 1870 menjadi nama Standard Oil Company. Pada saat tahun 1880 perusahaan ia 

mengendalikan pengeboran minyak mencapai 90%–95% dari semua minyak bumi di 

wilayah Amerika Serikat. Rockefeller menciptakan Standard Oil Trust pada tahun 1882 dari 

beberapa perusahaan yang bergerak di dalam bidang produksi, minyak murni, dan minyak 

pemasaran. Beberapa perusahhan menjadikan pancuan konsentrasi dan kontrol ekonomi dan 

berhasil memperluas atau melampaui batas–batas negara, minyak bumi di jadikan sumber 

utama energi di seluruh wilayah dunia (Hein, 2022: 37). 

Pada saat di temukan beberapa sumber minyak dari pada itu didirikan perusahaan 

Shell Oil Company pada tahun 1907 yang di milikinya industri kilang minyak di kecamatan 

Plaju yang di namai dengan Bataafsche Petroleum Maatschappij (BPM). Selang beberapa 

tahun pihak kolonial belanda memberikan izin pihak minyak negara Amerika perusahaan 

minyak yang bernama Secony Oil Company, ia mendirikan perusahaan minyak di wilayah 

sungai gerong yang dinamai perusahaan Nederland Kolonial Petroleum Maatschappy 

(NKPM). Perusahaan yang bernama De Bataafsche Petroleum Mij perusahaan ini 

merupakan anak perusahaan yang bernama Shell Company, modal usaha dari perusahaan 

ini merupakan usaha modal dari pihak negar Belanda dan pihak negara Inggris. Perusahaan 

Nederlandsche Kolonial Petroleum Maayschappy (NKPM) ini berubah nama menjadi 

perusahaan Standard Vacum Oil Company (STANVAC). Sedangkan perusahaan yang 

didirikan oleh “royal Duittsc Compagine For Exploting Petroleum Wells in The Neterlands 

Indies” pada tahun 1890. Selain di kota Palembang ada beberapa kilang minyak lainya yakni 

di wilayah Muara Enim (1899), Suban Jerji (1906), Limau (1915), Ladang Pait (1905), dan 

Sumpal (1912). Semua tambang kilang minyak di awasi dan dibawahi oleh perusahaan 

BPM. Dan kemuadian minyak mentah yang di hasilkan oleh perusahaan tersebut dialirkan 

ke kilang minyak plaju atau Sungai Gerong untuk diolah, lalu dibawah ke wilayah luar 

negeri dan di angkut menggunakan kapal–kapal tangki mealalui pelabuhan kota yang berada 

di 2 Ilir Kota Palembang (Makmun Abdullah, n.d. 1984/1985, 98-99). 

 Setelah jepang menguasai kilang minyak plaju dan sungai gerong tersebut pihak 

jepang mengalami kendala yaitu rusaknya kilang minyak tersebut maka dari itu pihak  
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pemerintah jepang telah menugaskan para ahli minyak jepang untuk melanjutkan kilang 

minyak plaju dan sungai gerong, bertujuan agar bisa menghasilkan minyak keperluan untuk 

mesin mesin jepang. Pada saat itu kilang minyak di plaju dan sungai gerong mendapatkan 

kendala disebabkan oleh teknisi dari jepang tidak sanggup untuk mengoperasikan kembali 

kilang minyak tersebut. Dalam permasalahan ini teknisi yang di datangani dari jepang 

dengan terpaksa mencari putra putra Indonesia yang bisa mengoperasikan kilang minyak di 

plaju dan sungai gerong. Pada akhirnya teknisi jepang mendapatkan putra Indonesia yang 

bisa mengoperasikan kilang minyak tersebut yaitu bapak J.M. Pattiasina, Yakob, Pane, dan 

kawan kawan nya tersebut untuk berkerja sama untuk menghidupkan kembali kilang minyak 

tersebut. Setelah dilakukannya perbaikan oleh bapak J.M. Pattiasina dan kawan kawan 

kilang minyak di Plaju dan Sungai Gerong akhirnya berproduksi dan bisa di operasikan, 

mulai saat itu juga kilang minyak Plaju dan Sungai Gerong bisa menghasilkan minyak 

tersebut pemerintah jepang langsung membawa minyak tersebut untuk di angkut ke luar 

Sumatera Selatan untuk di kirim ke negara jepang untuk keperluan atau kebutuhan perang 

negara jepang di benua pasifik, dan lain lain. 

Pada kilang minyak plaju ini ada beberapa fakta yang sangat menarik bagi saya untuk 

membuat skripsi ini yaitu sudah lamanya berdiri kilang minyak plaju dan Sungai Gerong 

mulai dari zaman Belanda hingga sekarang di mana kilang plaju yang didirikan oleh Shell 

pada tahun 1904 berkapistas 1904 dan kilang minyak Sungai Gerong yang didirikan oleh 

Stanvac pada tahun 1926. Meski berumur lebih 100 tahun, kilang tertua ini masih mampu 

memproduksi produk produk bahan bakar minyak yang berkualitas dengan beberapa 

pengembangan teknologi kilang. Selain itu juga kilang minyak Plaju dan Sungai Gerong 

juga sering terjadi kejadian yang menimpa kilang minyak ini di mana di antara negara 

Belanda yang megangnya hingga perebutan dengan cara pertempuran yang di lakukan 

negara Jepang. Akibat dari perebutan kilang minyak dari tangan Belanda hingga di pegag 

oleh Jepang kilang minyak ini mengalami kerusakan akibat negara Jepang itu sendiri. 

Selama di pegang oleh jepang juga sering terjadi pengahacuran yang di lakukan oleh pihak 

Belanda untuk merebut kembali kilang minyak. Dari perebutan itu sendiri di akhir tahun 

1944 – 1945 terjadinya perang Meridian I dan perang Meridian II. Hal yang menarik lagi 

dalam kilang minyak ini adanya pendidikan teknik minyak yang didirikan oleh pihak Jepang 

itu sendiri tujuan dari pendidikan itu agar kilang minyak itu di kelolah oleh para siswa yang 

lulus dari sekolah teknik minyak itu sendiri, bukan hanya pendidikan teknik minyak saja 

yang di ajarkan dalam sekolah tetapi juga di ajarkan dalam hal mileter baik dari baris 

berbaris dan pegang senjata.  
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Berdasarkan latar belakang di atas, penulis rasa tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Dinamika Kilang Minyak di Sungai gerong dan Kilang Minyak di Pelaju pada 

tahun 1942–1945”. Ketertaikan dalam penelitian ini ialah peristiwa yang di alami oleh 

kilang minyak tersebut yaitu peperangan yang dilakukan oleh negara jepang dan negara 

belanda untuk memperebutkan kilang minyak di plaju dan sungai gerong, kehancuran 

terhadap kilang minyak di sungai gerong yang disebabkan oleh peperangan tersebut, dan 

menurunnya hasil produksi minyak yang di operasikan oleh pihak pemerintahan jepang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka akan yang menjadi permasalahan yang akan 

penulis bahas adalah  sebagai berikut: 

1. Bagaimana latar belakang berdirinya kilang minyak di Sungai Gerong dan kilang 

minyak Plaju? 

2. Bagaimana proses perebutan kilang minyak Plaju dan Sungai Gerong oleh negara 

Jepang? 

3. Bagaimana kondisi atau keadaan kilang minyak di sungai gerong dan kilang minyak 

pelaju pada tahun 1942–1945?  

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam Penelitian di atas peneliti memberikan batas-batas dalam melakukan 

penelitian tujuannya agar penelitian tidak terjadi kesimpang siuran dan mudah untuk di 

uraikan. Oleh karena itu dalam penelitian ini di batasi ruang lingkup kajiannya yang meliputi 

: 

1. Skup Tematikal 

Skup Tematikal ini merupakan pembatasan agar dalam penelitian tidak keluar dari tema 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam penulisan ini peneliti mengambil tema 

tentang Kilang Minyak di Sungai Gerong dan kilang minyak Plaju pada tahun 1942 

-1945. 

2. Skup Spasial 

Skup Spasial dalam penelitian ini dilakukan dengan membuat pembatasan wilayah yang 

menjadi objek dan peristiwa yang terjadi. Dalam Penulisan ini, lokasi tempat 

penelitian adalah Sungai Gerong dan Jl. Beringin 1, Plaju. 

3. Skup Temporal 

Skup Temporal berhubungan langsung dengan kurun waktu penelitian. Dalam 
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penelitian ini peneliti membatasi penelitian mulai tahun 1942 hingga 1945 

1.4 Tujuan Penelitian 

Melihat dari rumusan masalah yang akan peneliti lakuakan penelitian menganui 

judul “kilang minyak di sungai gerong dan kilang minyak di kecamatan plaju pada tahun 

1942–1945” maka secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menjelaskan latar belakang kilang minyak di sungai gerong dan kilang minyak 

kecamatan pelaju pada tahun 1942-1945. 

2. Menjelaskan dinamika kilang minyak di sungai gerong dan kilang minyak pelaju 

pada tahun 1942–1945. 

3. Menjelaskan kondisi atau keadaan kilang minyak di sungai gerong dan kilang 

minyak pelaju pada tahun 1942–1945. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Akademis 

Dapat di jadikan sumber belajar dan juga referensi pembelajaran sejarah Kilang Minyak di 

Sungai Gerong dan Kilang Minyak di Plaju bagi Program Studi Pendidikan Sejaran 

Universitas Sriwijaya 

2. Manfaat Praktis  

Bagi lembaga dan intansi yang berkaitan bisa dapat dijadikan referensi dan masukan 
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